
66

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya, maka dapat

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil pengujian hipotesis kesatu membuktikan bahwa variabel

penghargaan finansial atau gaji menunjukkan nilai score sebesar 2,988 dan

memiliki sig.>0,05 yaitu 0,084. Hal ini berarti bahwa penghargaan

finansial atau gaji tidak berpengaruh dalam pemilihan karir akuntan publik

dan non akuntan publik.

2. Hasil pengujian hipotesis kedua membuktikan bahwa variabel pelatihan

profesional menunjukkan nilai score sebesar 0,212 dan memiliki sig.>0,05

yaitu 0,645. Hal ini berarti bahwa pelatihan profesional tidak berpengaruh

dalam pemilihan karir akuntan publik dan non akuntan publik.

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga membuktikan bahwa variabel pengakuan

profesional menunjukkan nilai wald sebesar 4,788 dan memiliki sig.<0,05

yaitu 0,029. Hal ini berarti bahwa pengakuan profesional berpengaruh

dalam pemilihan karir akuntan publik dan non akuntan publik.

4. Hasil pengujian hipotesis keempat membuktikan bahwa variabel nilai-nilai

sosial menunjukkan nilai score sebesar 0,434 dan memiliki sig.>0,05 yaitu

0,510. Nilai-nilai sosial tidak berpengaruh dalam pemilihan karir akuntan

publik dan non akuntan publik.
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5. Hasil pengujian hipotesis kelima membuktikan bahwa variabel lingkungan

kerja menunjukkan nilai score sebesar 0,000 dan memiliki sig.>0,05 yaitu

0,989. Lingkungan kerja tidak berpengaruh dalam pemilihan karir akuntan

publik dan non akuntan publik.

6. Hasil pengujian hipotesis keenam membuktikan bahwa variabel

pertimbangan pasar kerja menunjukkan nilai score sebesar 1,375 dan

memiliki sig.>0,05 yaitu 0,241. Pertimbangan pasar kerja tidak

berpengaruh dalam pemilihan karir akuntan publik dan non akuntan

publik.

7. Hasil pengujian hipotesis ketujuh membuktikan bahwa variabel

personalitas menunjukkan nilai score sebesar 2,307 dan memiliki sig.>0,05

yaitu 0,129. Personalitas tidak berpengaruh dalam pemilihan karir akuntan

publik dan non akuntan publik.

8. Hasil pengujian hipotesis kedelapan membuktikan bahwa variabel

pencapaian akademik menunjukkan nilai score sebesar 2,615 dan memiliki

sig.>0,05 yaitu 0,106. Pencapaian akademik tidak berpengaruh dalam

pemilihan karir akuntan publik dan non akuntan publik.

2. Keterbatasan

Penelitian ini telah dilakukan dengan baik oleh peneliti, namun

beberapa keterbatasan terpaksa tidak bisa dihindari. Berikut ini beberapa

keterbatasan yang ada dalam penelitian ini:
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1. Penelitian ini hanya mengambil sampel dari mahasiswa jurusan akuntansi

Perguruan Tinggi Swasta di Kota Madiun.

2. Pada penelitian ini hanya menggunakan delapan variabel bebas yaitu,

penghargaan finansial atau gaji, pelatihan profesional, pengakuan

profesional, nilai-nilai sosial, lingkungan kerja, pertimbangan pasar kerja,

personalitas, dan pencapaian akademik.

3. Responden dalam penelitian ini hanya lingkup mahasiswa S1 program

studi akuntansi.

4. Dasar penggolongan untuk akuntan publik dan non akuntan publik tidak

kuat.

B. Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya dapat memperluas objek penelitian.

2. Agar hasil penelitian bisa mendukung kesimpulan yang lebih akurat, maka

variabel dalam penelitian ini dapat diperbanyak. Contoh seperti variabel

nilai intrinsik pekerjaan dan kesetaraan gender.

3. Responden faktual yaitu bukan mahasiswa tapi responden yang bekerja

sebagai akuntan.

4. Penelitian selanjutnya tidak membedakan penggolongan karir akuntan
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